BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam bab pembahasan tersebut di atas, maka penulis
dapat menarik kesimpulan dan beberapa saran, yaitu:

1 Pelaksanaan Pelaksanaan pengawasan terhadap izin lingkungan Perusahaan
Industri Pengolahan Kayu di Kabupaten Muaro Jambi belum berjalan dengan
baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya perusahaan indstri pengolahan kayu
yang tidak memiliki nama perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup tidak maksimal melakukan pengawasan sebelum
dikeluarkan izin perusahaan pengolahan kayu di Kabupaten Muaro Jambi.

2 Hambatan yang dialami oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro
Jambi. Hambatan berasal dari hambatan internal dan hambatan eksternal.
Hambatan internal yaitu kurangnya SDM, sarana Mobilisasi operasional,
sedangkan hambatan eksternal yaitu kurangnya kesadaran masyarakat untuk
melapor kepada pihak terkait, tingginya biaya operasional dan kurangnya
partisipasi dan kesadasaran masyarakat terhadap keberadaan perusahaan
industri pengolahan kayu, apakah mempunyai pengaruh negatif terhadap
lingkungan.

B. Saran
1. Pemerintah melalui Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muaro Jami

hendaknya melakukan pengawasan dimulai dari proses berkas pengajuan izin
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usaha industri pengolahan kayu, sehingga tidak terjadi adanya kesalahan dan
indentitas nama perusahaan jelas.

Pemerintah Kabupaten Muaro Jambi menambah tenaga-tenaga ahli yang
bersetifikasi dan melaksanakan pelatihan atau pendidikan untuk tenaga-tenaga

pengawas khususnya pengawasan lingkungan.






